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Abstrak

PT Peka Cipta Kembali merupakan perusahaan pengolahan limbah plastik menjadi biji
plastik daur ulang yang berperan penting dalam mendukung ekonomi sirkular sekaligus
mengurangi pencemaran lingkungan. Namun, perusahaan menghadapi permasalahan
ketidakseimbangan persediaan bahan baku, di mana terjadi stockout pada jenis tertentu
seperti Aqua dan BL Hijau, sementara overstock muncul pada jenis lain seperti BL Merah.
Kondisi ini dapat menghambat kelancaran produksi, menimbulkan penumpukan bahan di
gudang, dan menurunkan efektivitas sistem persediaan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi pengendalian stok bahan baku dengan mengombinasikan metode
peramalan permintaan dan Economic Order Quantity (EOQ). Data yang digunakan berupa
catatan historis penjualan selama satu tahun pada enam jenis bahan baku utama, yaitu
Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL Merah, BL Bening, dan BL Putih Kapur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kedua metode tersebut mampu menekan risiko terjadinya
stockout maupun overstock, menjaga keseimbangan persediaan sesuai kebutuhan
produksi, serta mendukung keberlanjutan proses operasional perusahaan.

Kata kunci: Persediaan, Peramalan, Economic Order Quantity (EOQ).
Abstract

PT Peka Cipta Kembali is a company engaged in processing plastic waste into recycled
plastic pellets, playing a strategic role in supporting the circular economy and reducing
environmental pollution. However, the company faces in managing raw material
inventory, where stockouts occur for certain types such as Aqua and BL Hijau, while
overstocks are found for other types such as BL Merah. This imbalance can disrupt
production continuity, cause warehouse congestion, and reduces inventory management
efficiency. This study aims to analyze strategies for controlling raw material inventory by
integrating demand forecasting method and the Economic Order Quantity (EOQ)
approach. The research uses one-year historical sales data from six main types of raw
materials, Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL Merah, BL BN, and BL PK. The results indicate that
the integration of forecasting and EOQ methods effectively minimizes both stockout and
overstock risks, maintains inventory balance according to production needs, and enhances
the operational efficiency of the company.

Keywords: inventory, Forecasting, Economic Order Quantity (EOQ).
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PENDAHULUAN

Industri pengolahan limbah plastik menjadi biji plastik memiliki peran strategis dalam

mendukung ekonomi sirkular serta mengurangi dampak pencemaran lingkungan. PT Peka

Cipta Kembali, salah satu perusahaan pengolahan limbah plastik di Indonesia,

menghadapi tantangan serius dalam mengelola persediaan bahan baku. Data tahun 2024

menunjukkan adanya ketidakseimbangan stok, dengan stockout pada jenis Aqua sebesar

68.264 kg dan BL Hijau 22.593 kg, sementara overstock pada BL Merah hingga 197.332 kg.

Fenomena tersebut menimbulkan risiko terhentinya produksi serta berkurangnya

efisiensi operasional. Berdasarkan hal itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan

berikut:

1. Apa faktor penyebab utama ketidakseimbangan stok bahan baku?

2. Bagaimana penerapan metode peramalan permintaan dan Economic Order Quantity
(EOQ) dapat membantu mengatasi overstock maupun stockout?

3. Strategi pengendalian seperti apa yang paling efektif dan efisien untuk menyesuaikan
pembelian bahan baku dengan kebutuhan produksi?

Penelitian ini difokuskan pada bahan baku plastik jenis HDPE (Aqua, BL Biru, BL Hijau, BL
Merah, BL Bening, BL Putih Kapur). Metode yang digunakan terbatas pada peramalan
berbasis deret waktu Exponential Smoothing (ES) dan Economic Order Quantity (EOQ)
dengan data penjualan satu tahun terakhir.

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada konsep manajemen persediaan yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara biaya penyimpanan, biaya pemesanan,
dan risiko kekurangan stok (Ardiansyah, 2023). Metode peramalan berbasis time series
digunakan untuk memperkirakan kebutuhan bahan baku berdasarkan pola historis
(Lewinson, 2020), sedangkan Economic Order Quantity (EOQ) diaplikasikan untuk
menentukan jumlah pemesanan optimal dengan biaya minimum (Ahmadi, 2023).
Penelitian sebelumnya (Lubis, 2020; Novanto, 2023; FoEh & Ali, 2021) lebih banyak
membahas penerapan Economic Order Quantity (EOQ) tanpa mempertimbangkan
integrasi peramalan permintaan secara spesifik dalam konteks industri daur ulang plastik.
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menggabungkan metode Exponential
Smoothing (ES) dan Economic Order Quantity (EOQ) untuk menghasilkan sistem
pengendalian persediaan yang lebih adaptif terhadap fluktuasi bahan baku daur ulang.
Kontribusi utama penelitian ini adalah menawarkan pendekatan terintegrasi yang dapat
diterapkan oleh industri daur ulang lain untuk menekan biaya dan menjaga
kesinambungan produksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data historis
penjualan bahan baku selama satu tahun pada enam jenis utama, yaitu Aqua, BL
Biru, BL Hijau, BL Merah, BL Bening, dan BL Putih Kapur. Tahapan penelitian
meliputi pengumpulan data, analisis peramalan menggunakan metode
Exponential Smoothing, pengukuran tingkat kesalahan peramalan, perhitungan
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jumlah pemesanan optimal dengan metode Economic Order Quantity (EOQ), serta
penyusunan strategi pengendalian persediaan berdasarkan hasil integrasi kedua

metode tersebut. Berikut ini adalah diagram alur penelitian yang dilakukan:

Identifikasi Masalah

Pengolahan data menggunakan
metode Peramalan

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

HASIL DAN ANALISIS

Hasil analisis data persediaan tahun 2024 menunjukkan adanya ketidakseimbangan
antara pembelian bahan baku dengan kebutuhan produksi di PT Peka Cipta Kembali.
Kekurangan (stockout) terjadi terutama pada bahan baku Aqua sebesar 68.264 kg dan BL
Hijau sebesar 22.593 kg. Kondisi ini disebabkan oleh permintaan yang lebih tinggi dari
perkiraan perusahaan serta kurangnya ketepatan dalam peramalan kebutuhan bahan
baku. Kekurangan stok mengakibatkan terhambatnya proses produksi karena
ketersediaan bahan baku tidak mencukupi target pengolahan.

Sebaliknya, kelebihan stok (overstock) yang cukup besar terjadi pada bahan baku BL
Merah sebesar 197.332 kg. Hal ini disebabkan oleh pembelian bahan baku yang tidak
disesuaikan dengan pola kebutuhan produksi serta keterlambatan dalam memperbarui
data penyerapan stok. Kelebihan stok menimbulkan penumpukan bahan baku di gudang
serta berpotensi terjadinya bahan baku yang terbuang karena terlalu lama disimpan.
Berikut ini adalah selisih bahan baku pembelian dan permintaan pada perusahaan:
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Tabel 1. Kondisi Persediaan Bahan Baku Tahun 2024

(KG) [ Sisa Bahan Baku (KG
26.949) a.501

[Nama item [ Pembelian (KG
(AQuA ES

Februari

Okrtober

sumiah

Bahan Baku
(«G)

BLPK (KG)

(Sumber: PT Peka Cipta Kembali, 2024)

Setelah mengetahui kondisi bahan baku pada perusahaan lalu dibuatkan perbandingan
stok pembelian dengan kebutuhan porduksinya dengan divisualisasikan dalam bentuk
grafik seperti berikut ini:

!!Ihhlm !||‘I:|||||;|1|H=

e

Gambar 2. Perbandingan Stok Pembelian dengan Kebutuhan Produksi
(Sumber: PT Peka Cipta Kembali, 2024)

Dengan demikian, faktor utama yang menyebabkan overstock maupun stockout adalah
kurang akuratnya peramalan kebutuhan bahan baku, pola pembelian yang tidak sinkron
dengan permintaan aktual, serta lemahnya monitoring persediaan secara berkala.

Hasil Peramalan Permintaan

Peramalan kebutuhan bahan baku dilakukan dengan metode Exponential Smoothing,
dalam periode mingguan dan bulanan. Rumus yang digunakan adalah:
Fi=F_1+a(A;y — Fi_q)

Dengan contoh perhitungan mingguan produk biji plastik Aqua minggu ketiga, dimana
F;_, =8.500 kg, A;_; =7.550 kg, a = 0,2 maka perhtiungannya yaitu:
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F3=F;_ 1 +a(As_q — Fz3-1)

F, = 8.500 + 0,2(7.550 — 8.500)
F, = 8.500 + 0,2(~950)

F, = 8.500 + (~190)

F, = 8310 kg

Hasil peramalan mingguan menghasilkan estimasi lebih rinci namun menunjukkan
fluktuasi tinggi. Sebaliknya, peramalan bulanan memperlihatkan tren yang lebih stabil
sehingga lebih mudah dijadikan dasar pengendalian. Berikut ini adalah tabel hasil
peramalan mingguan dan bulanan tahun 2025:

Tabel 2. Hasil Peramalan Tabel 3. Hasil Peramalan
Permintaan Mingguan Permintaan Bulanan
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(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Selain pola tren, kesalahan peramalan juga dihitung untuk menilai metode yang paling
akurat. Nilai kesalahan dihitung menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean
Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Symmetric Mean
Absolute Percentage Error (sMAPE). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa MAPE untuk
peramalan bulanan lebih kecil dibandingkan mingguan, yaitu contohnya dari jenis produk
biji plastik Aqua bulanan nilai MAPE sebesar 29% sedangkan mingguan mencapai 1144%.
Dengan nilai SMAPE bulanan sebesar 7% dan mingguan sebesar 16%. Hal ini menegaskan
bahwa peramalan bulanan lebih baik digunakan sebagai dasar strategi pengendalian.

17



Strategi Pengendalian Persediaan
Adinda Defia Fitriani?, Yayan Rumdiana?, R. Lisye Herlina®.

e-ISSN: 3089-1191

Tabel 4. Kesalahan (MAD, MSE, MAPE,sMAPE)

Mingguan Nama Item
Rata-rata nilai Eror AQUA (KG) BL BIRU (KG) [ BL BN (KG) |BL HIJAU (KG)| BL MERAH (KG) | BL PK (KG)
MAD 4.803,50 3.724,50 5.296,80 4.148,80 4.555,50 2.725,20
MSE 43.331.004,90 22.038.710,26| 40.235.397,18| 22.580.125,64 31.495.736,30| 16.014.431,58
MAPE 1144% 432% 38% 480% 1066%) 573%
SMAPE 16% 13% 17% 25% 14% 15%
Bulanan Nama Item
Rata-rata nilai Eror AQUA (KG) BL BIRU (KG) [ BLBN (KG) |BL HIJAU (KG)|[ BL MERAH (KG) [ BL PK (KG)
MAD 9.431 6.749 8.815 6.015 7.127 4.449
MSE 168.685.950 79.001.306| 137.329.064 78.224.845 99.054.460 35.121.595
MAPE 29% 19% 25% 29% 22% 28%
sMAPE 7% 5% 5% 7% 5% 6%

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Setelah mengetahui permalan yang lebih akurat dengan tingkat kesalahan peramalan

yang paling kecil, maka peramalan bulanan dapat dipilih untuk menentukan kebutuhan

bahan baku yang akan dibeli nantinya. Berikut ini perbandingan data aktual bahan baku

dengan hasil peramalan yang telah dilakukan:

Data Perbandinga Bahan Baku Aktual dan Peramalan
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Gambar 3. Perbandingan Data Aktual 2024 dengan Peramalan 2025
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Hasil Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

Untuk menentukan jumlah pemesanan yang ekonomis atau minimal, digunakan rumus

Economic Order Quantity (EOQ) seperti berikut, yaitu:

Eoq= |22

Dengan contoh perhitungan mingguan produk biji plastik Aqua minggu ketiga, dimana D
=9.776,5 kg, S=Rp.58.800.593, H = Rp.2.940.030, n = 52 minggu, maka perhiitungannya

yaitu:

E0Q = 2x9.776,5 X58.800.593
2.940.030

EOQ =625 kg

Hasil perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dibandingkan pada periode mingguan

dan bulanan. Economic Order Quantity (EOQ) mingguan menunjukkan jumlah pemesanan
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relatif kecil sebesar 452 kg-658 kg Sebaliknya, Economic Order Quantity (EOQ) bulanan
menghasilkan jumlah pemesanan yang lebih besar, yakni 11.349-15.370 kg.

Berikut ini hasil Economic Order Quantity (EOQ) Bulanan dan Mingguan:

Tabel 5. Hasil EOQ Mingguan Tabel 6. Hasil EOQ Bulanan
. oo O Oy £00) Economic Order Quanity (EOQ)
inggu UA | BLBIRU | BL BN | BL HIJAU [ BL MERAH | BL PK
o "o o "o () () Bulan Nama ltem
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i % RAKO) ko) | ko) | ko) | ko) | ke
E 1
: 2 1207 1] 139 9% 1346] 1078
. 3 16l 1171 137 974 1363 1095
4 1122 1218 1369 1001 1338 1042
5 1088 1173 1347 o7 1262] 1,002
6 1om|  12e6] 1370 978 1323] 1,036
7 1077 1248] 135 977 1320 1,036
8 1149 1239 1403 %1 133 1040
— 9 110 1263 147 986 13%] 1,030
- M__ 10 1310 1269 147 971 1334 1019
—= 11 1312] 125 1393 972 135 987
12 1368 1o12] 1410 %7 1421 o84
Jumlah 13064]  13465] 15370] 10710 14774 11.349)
Rata - rata 1089 1122] 128 893 1231 946
Rata-rata jumlah efisien bshan baku \ 13122
(sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Jumiah

Rotarata] _G08] 606l 623] a4  ese] 459
aan baku 25715)

(Sumber: Hasil Penelitian, 2025)
Dengan frekuensi pemesanan tiap minggu sebanyak 11 — 16 kali. Sedangkan frekuensi

pemesanan tiap bulan sebanyak 22-32 kali.

Data Frekuensi Pemesanan Bahan Baku Data Frekuensi Pemesanan Bulanan
» .
N L e = ——
g 15 ..-—.\\ ey = g 20
Rt g s
£ 5 ?; 10
! 13 5 7 9 111315171921232527293133353739414345474951 ¢ 1 2 3 4 6 7 E 9 10 11 12
Mingguan Bulan
—AQUA BL BIRU BL BN BL HIJAU BL MERAH BL PK —AQUA BL BIRU BLBN
BL HIJAL BL MERAH BL. PK
Gambar 4. Frekuensi Pemesanan Gambar 5. Frekuensi Pemesanan
Mingguan Mingguan
(Sumber: Hasil Penelitian, 2025) (Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Strategi bulanan dinilai lebih sesuai karena lebih konsisten dengan kebutuhan produksi
dan tidak membebani aktivitas operasional perusahaan.

Analisis Efektivitas dan Efisiensi

Integrasi hasil peramalan permintaan dan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
memperlihatkan bahwa strategi bulanan lebih efektif dan efisien dibandingkan strategi
mingguan. Peramalan bulanan tidak hanya lebih stabil, tetapi juga memiliki tingkat
kesalahan lebih rendah dibandingkan peramalan mingguan. Economic Order Quantity
(EOQ) bulanan mampu menjaga jumlah pemesanan dalam batas optimal dengan
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frekuensi pemesanan lebih rendah, sehingga meminimalkan risiko stockout maupun
overstock.

Dengan demikian, strategi awal pengendalian persediaan bahan baku yang
direkomendasikan untuk PT Peka Cipta Kembali adalah penerapan pemesanan berbasis
bulanan dengan integrasi hasil peramalan permintaan dan metode Economic Order
Quantity (EOQ). Strategi ini dinilai paling tepat untuk menyeimbangkan pembelian
dengan permintaan, menjaga kelancaran produksi, serta mengurangi inefisiensi dalam
pengelolaan persediaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku dengan

pendekatan peramalan permintaan dan Economic Order Quantity (EOQ) di PT Peka Cipta

Kembali, diperoleh beberapa kesimpulan penting yang menjadi jawaban atas rumusan

masalah penelitian, yaitu sebagai berikut ini:

1. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kelebihan (overstock) maupun
kekurangan (stockout) bahan baku adalah ketergantungan pasokan pada pengepul,
ketidaksesuaian antara ketersediaan bahan baku dan kebutuhan produksi, kebijakan
pembelian yang masih kurang terencana.

2. Hasil peramalan dengan metode exponential smoothing menunjukkan bahwa
peramalan bulanan lebih stabil dan memiliki tingkat kesalahan lebih kecil
dibandingkan peramalan mingguan, sehingga lebih tepat digunakan sebagai dasar
perencanaan kebutuhan bahan baku. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
memperlihatkan bahwa strategi pemesanan bulanan lebih efisien karena
menghasilkan kuantitas pemesanan lebih besar dengan dengan frekuensi
pemesanan lebih rendah dibandingkan pemesanan mingguan.

3. Integrasi hasil peramalan dan Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa
strategi bulanan lebih efektif dan efisien untuk menyeimbangkan pembelian dengan
permintaan, sekaligus meminimalkan risiko overstock maupun stockout.

Selain itu, disusun pula saran yang dapat dijadikan acuan awal bagi perusahaan dalam

strategi pengendalian persediaan bahan baku, yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan disarankan untuk menerapkan strategi pengendalian persediaan berbasis
bulanan dengan mengintegrasikan hasil peramalan permintaan dan perhitungan
Economic Order Quantity (EOQ) sebagai acuan awal.

2. Perusahaan perlu meningkatkan sistem monitoring persediaan agar dapat segera
mengantisipasi potensi stockout maupun overstock sebelum berdampak pada proses
produksi.

3. Evaluasi peramalan perlu dilakukan secara berkala agar proyeksi kebutuhan tetap
akurat dan sesuai dengan dinamika permintaan pasar. Parameter perhitungan
Economic Order Quantity (EOQ) juga hendaknya diperbarui secara rutin mengikuti
perubahan biaya pemesanan, biaya penyimpanan, serta pola permintaan bahan baku.
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